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 Abstract 

This community empowerment program outlines a transformative approach to 

developing the local economy in Tanjungsepreh Village by integrating 

Appropriate Technology and digital marketing into a robust agribusiness 

ecosystem. Historically, local farmers faced severe operational inefficiencies 

and lengthy supply chains dominated by intermediaries, leading to high 

agricultural waste and diminished profit margins. To address these anomalies, 

the program deployed mechanized processing instruments alongside direct 

online platforms. The implementation utilized a practical learning method to 

ensure rapid adaptation by the participants. The impact evaluation revealed that 

this strategic intervention systematically eradicated operational bottlenecks and 
significantly minimized postharvest waste. Concurrently, bypassing traditional 

middlemen catalyzed a substantial surge in net profit margins for farming 

households, intrinsically elevating community living standards. Institutionally, 

traditional farmer collectives metamorphosed into professional, data driven 

rural enterprises, securing future institutional bankability. Furthermore, this 

integrated framework sparked a localized circular economy that successfully 

absorbed the village youth into newly formed value chains, such as sustainable 

packaging, digital administration, and agricultural logistics, thereby actively 

curbing urban migration. Ultimately, this initiative yields a smart agropolitan 

blueprint for regional governments and validates the academic commitment to 

delivering pragmatic, sustainable poverty alleviation solutions for communities. 

 

 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and 

conditions of the Creative Commons Attribution 4.0 International License (CC BY 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem pertanian di perdesaan sering kali dihadapkan pada tantangan inefisiensi operasional 

dan panjangnya rantai pasok distribusi yang meminggirkan peran petani sebagai produsen utama. Di 

Desa Gulun, praktik pascapanen tradisional selama ini mengakibatkan tingginya volume limbah 
pertanian dan menekan margin keuntungan rumah tangga petani. Penetrasi tengkulak yang mendominasi 

jalur distribusi membuat petani sulit mendapatkan harga jual yang berkeadilan. Merespons anomali 

tersebut, program pengabdian ini diinisiasi untuk mendiseminasikan implementasi Teknologi Tepat 

Guna (TTG) berupa instrumen mekanisasi pengolahan pascapanen yang diintegrasikan dengan adopsi 
pemasaran digital. Pendekatan transformatif ini bertujuan untuk merombak kelembagaan tani 

konvensional menjadi entitas agribisnis modern yang mampu melayani model transaksi langsung ke 

konsumen (Direct-to-Consumer) secara higienis dan terjangkau. Sektor pertanian di wilayah perdesaan 
kerap dihadapkan pada kendala inefisiensi operasional dan rantai pasok distribusi yang terlalu panjang, 

sehingga meminggirkan peran petani sebagai produsen utama. Di Desa Tanjungsepreh, praktik 

penanganan pascapanen yang masih konvensional memicu tingginya volume limbah pertanian dan 

menekan margin keuntungan rumah tangga. Dominasi perantara atau tengkulak dalam jalur distribusi 
juga menyulitkan petani untuk memperoleh harga jual yang berkeadilan. Menghadapi kondisi faktual 

tersebut, program pengabdian ini diinisiasi untuk mendiseminasikan penerapan Teknologi Tepat Guna 

(TTG) berupa mekanisasi pengolahan pascapanen. Pendekatan transformatif ini dirancang untuk 
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merombak kelembagaan tani tradisional menjadi entitas kewirausahaan agribisnis modern yang mampu 

melayani model transaksi yang lebih pendek dan efisien. 
Pertanian perdesaan bukan sekadar penyedia kebutuhan pangan dasar, melainkan motor 

penggerak utama bagi kesejahteraan finansial keluarga dan fondasi ekonomi lokal. Berbagai riset secara 

empiris menegaskan bahwa penguatan sistem pertanian berkelanjutan yang dikelola berbasis agribisnis 

modern adalah kunci ketahanan pangan dan kelestarian ekosistem (Mujeyi et al., 2021; Giller et al., 
2021). Walaupun petani skala kecil di negara berkembang merupakan tulang punggung ketersediaan 

pangan, mereka justru paling rentan terhadap jerat kemiskinan struktural akibat lemahnya efisiensi rantai 

pasok dan infrastruktur nilai tambah (Bjornlund et al., 2022). Oleh karena itu, tata kelola lahan yang 
tangguh dan terhubung langsung dengan ekosistem pasar menjadi prasyarat mutlak pencapaian 

pembangunan berkelanjutan. Untuk memecahkan inefisiensi tersebut, penerapan ekonomi sirkular dan 

usahatani terpadu terbukti memberikan hasil yang menjanjikan. Integrasi antarsektor, seperti pertanian 

dan peternakan yang memanfaatkan limbah menjadi nilai tambah, mampu meningkatkan pendapatan 
petani secara signifikan sekaligus menjaga lingkungan (Widiastuti et al., 2024). Di sisi hilir, kelancaran 

distribusi membutuhkan konektivitas pasar yang responsif. Implementasi teknologi digital, e-commerce, 

dan arsitektur Agritech 4.0 efektif memangkas pemborosan logistik, meningkatkan transparansi harga, 
dan memperkuat posisi tawar produsen pangan di perdesaan (Aparco et al., 2022; Eashwar & Chawla, 

2021). Mengingat peran strategis tersebut, kewirausahaan berbasis pertanian di Desa Tanjungsepreh 

perlu didorong secara maksimal. Saat ini, mayoritas kelompok tani masih bergantung pada peralatan 
tradisional yang membuat proses produksi berjalan lambat dan mutu panen sulit bersaing. Inovasi 

Teknologi Tepat Guna (TTG) hadir sebagai solusi yang sangat mendesak. TTG dirancang secara spesifik 

agar mudah dioperasikan, hemat biaya perawatan, dan selaras dengan karakteristik sosial masyarakat 

desa, sehingga memampukan mereka bekerja lebih cerdas tanpa harus bergantung pada alat berat yang 
mahal. Setelah produksi berhasil dipacu melalui TTG, tantangan strategis selanjutnya adalah 

membenahi sistem tata niaga. Rantai pasok pertanian yang panjang sering kali menggerus keuntungan 

petani (Rashid et al., 2024; Lerner et al., 2021). Pemendekan jalur distribusi (short food supply chains) 
melalui pemasaran langsung dan digitalisasi terbukti mampu mengunci harga di tingkat yang lebih 

menguntungkan petani. Selain menstabilkan pendapatan hingga 72% dari total penerimaan petani, rantai 

pasok pendek ini juga menciptakan lapangan kerja lokal, mendukung kesetaraan gender, dan 
menyediakan akses pangan sehat bagi komunitas konsumen (Bui et al., 2021; Drejerska & Sobczak-

Malitka, 2023). Transformasi ini sangat strategis agar ekonomi desa mampu menangkap nilai tambah 

produk, bukan sekadar menjadi pemasok bahan mentah berharga murah (Woodhill et al., 2022). 

Desa Tanjungsepreh sesungguhnya memiliki potensi sumber daya alam pertanian yang melimpah 
dan menjadi tumpuan hidup warganya. Namun, potensi besar ini belum diimbangi dengan integrasi 

sektor hulu-hilir dan inovasi teknologi yang optimal. Sebagian besar hasil bumi masih dijual dalam 

bentuk mentah dengan jangkauan pemasaran yang sempit. Situasi ini menuntut adanya intervensi 
komprehensif yang memadukan introduksi teknologi mekanisasi dengan penguatan kapasitas bisnis 

masyarakat. Sebagai wujud nyata kepedulian terhadap pemberdayaan masyarakat, intervensi ini 

direalisasikan melalui program "Inovasi Teknologi Tepat Guna Untuk Penguatan Ekonomi Lokal Dan 

Kewirausahaan Berbasis Pertanian Di Desa Tanjungsepreh". 

METODE 

Pelaksanaan program pengabdian dan pemberdayaan masyarakat di Desa Tanjungsepreh 
dikonfigurasi secara strategis melalui dua sumbu pendampingan utama yang beroperasi secara simultan, 

yakni sumbu operasional piranti keras dan sumbu digitalisasi pemasaran. Sumbu pertama berfokus pada 

penguasaan Teknologi Tepat Guna (TTG) yang secara spesifik dirancang untuk optimalisasi mekanisasi 

pada tahapan pascapanen. Intervensi mekanis ini bertujuan untuk mempercepat proses pengolahan hasil 
pertanian, memastikan standardisasi mutu komoditas, serta menekan tingkat kerusakan fisik yang kerap 

terjadi akibat penerapan metode konvensional. Sementara itu, sumbu kedua menitikberatkan pada 

digitalisasi pemasaran melalui rancang bangun dan utilisasi platform daring (e-commerce). Sumbu 
digital ini diimplementasikan guna memotong rantai pasok tradisional yang selama ini didominasi oleh 

perantara, sehingga petani dapat terhubung langsung dengan konsumen akhir dalam skema transaksi 

Direct-to-Consumer. Guna menjamin keberhasilan transfer pengetahuan pada kedua sumbu tersebut, 
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metode edukasi yang diterapkan diwujudkan melalui serangkaian kelas lapangan dan lokakarya 

interaktif. Pendekatan pedagogis ini mengedepankan prinsip learning by doing atau praktik langsung di 
lapangan, yang dirancang khusus untuk mengakomodasi karakteristik psikologis dan gaya belajar 

masyarakat perdesaan. Melalui simulasi praktis dan pendampingan melekat, kendala keengganan 

teknologi atau kebingungan teknis yang dialami oleh para petani dapat direduksi secara signifikan. Pada 

akhirnya, serangkaian intervensi terpadu ini diharapkan mampu menginkubasi masyarakat dan 
kelompok tani di Desa Tanjungsepreh agar dapat beradaptasi dengan ritme operasional ekosistem 

agribisnis modern secara cepat, tepat, dan terukur. Sebagai instrumen akuntabilitas dan pengukur 

keberhasilan program, tahapan evaluasi dampak dilaksanakan secara sistematis guna memetakan 
efektivitas adopsi teknologi secara komprehensif. Proses evaluasi ini tidak sekadar mengandalkan 

observasi kualitatif semata, melainkan menggunakan pendekatan analitis yang mengomparasikan data 

dasar (baseline) sebelum intervensi dengan capaian akhir (endline) setelah program berjalan secara 

penuh. Fokus utama dari kegiatan evaluasi ini diletakkan pada tiga indikator makro, yaitu tingkat 
efisiensi produksi, rasio reduksi limbah pertanian, dan lonjakan margin keuntungan finansial. Pada 

indikator efisiensi produksi, pengukuran dititikberatkan pada rasio penghematan waktu, tenaga kerja, 

serta biaya operasional yang berhasil ditekan berkat pengoperasian instrumen mekanisasi. Selanjutnya, 
pada aspek reduksi limbah pascapanen, tim penilai meninjau secara saksama sejauh mana optimalisasi 

alat pengolahan mampu menurunkan persentase komoditas yang terbuang atau rusak selama proses 

penyortiran hingga penyimpanan. Parameter ketiga yang menjadi tolok ukur paling krusial adalah 
analisis kelayakan finansial, di mana lonjakan margin laba bersih rumah tangga petani dihitung secara 

cermat sebagai akibat langsung dari terbukanya akses pasar premium via platform digital. Perbandingan 

komprehensif antara kondisi prapelaksanaan dan pascapelaksanaan ini memberikan justifikasi empiris 

yang valid mengenai signifikansi dampak dari sintesis rekayasa perangkat keras dan manajemen 
pemasaran. Hasil akhir dari evaluasi dampak ini kemudian akan dikompilasi menjadi dokumen rujukan 

yang faktual bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan perluasan model agribisnis 

serupa di masa mendatang. 
Exit strategy telah dikonseptualisasikan secara matang melalui proses transisi kelembagaan yang 

terstruktur. Seluruh yurisdiksi operasional, hak pengelolaan aset, serta kewenangan manajerial atas 

infrastruktur Teknologi Tepat Guna maupun platform pemasaran digital diserahterimakan secara penuh 
dan legal kepada kepengurusan paguyuban tani lokal. Penyerahan mandat ini didasari oleh landasan 

filosofis bahwa pemberdayaan yang hakiki harus bermuara pada kedaulatan masyarakat desa dalam 

mengelola sumber daya perekonomian mereka secara otonom. Lebih jauh lagi, langkah strategis untuk 

memelihara nyala kelestarian inovasi ini diwujudkan melalui pelibatan aktif dan mobilisasi pemuda desa 
dalam struktur operasional entitas agribisnis. Kelompok generasi muda yang umumnya memiliki tingkat 

literasi digital dan daya adaptasi yang lebih tinggi ini, diberikan porsi tanggung jawab yang sangat vital 

pada sektor-sektor penunjang bernilai tambah. Mereka secara khusus diberdayakan untuk mengelola 
sistem pengemasan produk yang berkelanjutan dan menarik secara visual, mengendalikan arus lalu 

lintas administrasi digital, serta memanajemen kelancaran alur logistik pengiriman komoditas ke tangan 

konsumen. Penyerapan tenaga kerja muda lokal ke dalam ekosistem rantai nilai pangan hulu-hilir ini 

sekaligus menjadi instrumen penangkal yang sangat efektif terhadap laju urbanisasi usia produktif. 
Melalui sinergi lintas generasi antara kebijaksanaan agronomis petani senior dan ketangkasan teknologi 

pemuda desa, arsitektur agribisnis terpadu di Desa Tanjungsepreh diproyeksikan akan terus tumbuh 

secara organik dan resilien dalam merespons dinamika perekonomian global. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rangkaian kegiatan pendampingan dan introduksi inovasi yang telah direalisasikan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan Inovasi Teknologi Tepat Guna (TTG) di Desa Tanjungsepreh telah 
terbukti menjadi instrumen esensial dalam mengakselerasi penguatan ekonomi lokal dan kewirausahaan 

berbasis pertanian. Implementasi mesin TTG secara signifikan mampu mereduksi inefisiensi 

operasional dan meminimalisasi limbah material pertanian, yang bermuara pada rasionalisasi biaya 
pokok produksi serta eskalasi margin laba bersih bagi kelompok penggiat pertanian. Peningkatan 

kapasitas finansial ini secara langsung memberikan dampak turunan yang konstruktif terhadap 

ketahanan ekonomi rumah tangga, termasuk peningkatan rasio pemenuhan gizi, akses pendidikan, dan 
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kelayakan taraf hidup keluarga sasaran. Lebih jauh lagi, intervensi ini telah memicu transformasi 

struktural kelembagaan, mengubah kelompok masyarakat yang sebelumnya beroperasi secara serabutan 
menjadi entitas kewirausahaan perdesaan yang dikelola dengan fondasi manajemen terukur. 

Keberhasilan program ini juga memancarkan multiplier effect (efek pengganda) berupa penumbuhan 

ekosistem ekonomi sirkular desa dan industri kreatif yang mampu menyerap tenaga kerja lokal, 

khususnya mengembalikan partisipasi pemuda desa ke dalam bursa lapangan kerja di kampung 
halamannya melalui sektor sortasi, pengemasan, dan logistik. Secara makro, inisiatif ini berhasil 

menciptakan purwarupa wilayah percontohan agropolitan yang sinergis dengan visi Pemerintah Daerah, 

sekaligus menjadi manifestasi konkret bagi institusi pendidikan tinggi dalam menerjemahkan karya 
rintisan teknologi dari ruang riset menjadi solusi nyata bagi pengentasan problematika sosial-ekonomi 

masyarakat. 
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